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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Akademi Kebidanan Nahdlatul Ulama (Akbid NU) adalah sebuah 
akademi bidang kebidanan yang terletak di Tuban dan merupakan anak dari 
Rumah Sakit Nahdlatul Ulama (RSNU) Tuban. Bagi suatu instansi yang bergerak 
dalam bidang pendidikan, sangatlah dibutuhkan sebuah program yang mampu 
mempermudah kerja pengajar dalam mengevaluasi hasil belajar anak didiknya, 
sehingga diharapkan dapat memberikan pelayanan pendidikan yang lebih 
maksimal. Selama ini di Sekolah kebidanan Rumah Sakit NU Tuban dalam 
pendataan mahasiswa, penilaian, perwalian, cetak laporan KRS dan KHS masih 
menggunakan cara manual. 
Permasalahan yang ada adalah pengajar ataupun bagian akademik sering 
kesulitan dalam mencari arsip-arsip mahasiswa karena bisa saja secara tidak 
sengaja arsip-arsip tersebut hilang.  
Selama ini, komputer digunakan sebagai penyimpan data laporan dengan 
menggunakan aplikasi office standar dan membantu dalam mencetaknya. 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka dibuatlah suatu sistem informasi 
Akademik yang dapat mengolah data transaksi menjadi informasi yang 
bermanfaat dengan cepat dan tepat, serta dapat membantu dalam melakukan 




Berdasarkan uraian tersebut, maka diperlukan sistem informasi 
Akademik guna membantu segala proses dan transaksi yang terjadi di dalamnya. 
Sehingga hasil yang didapat dari proses-proses tersebut benar adanya dan dapat 
digunakan untuk manajemen dalam mengambil keputusan 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana merancang dan membuat sistem informasi pengelolaan data 
mahasiswa, dosen, mata kuliah, penjadwalan kuliah, perwalian, dan penilaian? 
2. Bagaimana menyajikan laporan data mahasiswa, dosen, KHS dan KRS dengan 
beberapa macam bentuk laporan? 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam perancangan dan pembuatan sistem informasi 
Akademik pada Akbid NU ini adalah  
1. Proses Pendaftaran Mahasiswa Baru 
Proses pendaftaran mahasiswa baru digunakan untuk menyimpan data 
mahasiswa baru dan menyesuaikannya dengan jumlah kapasitas kelas, 
sehingga dapat menghindari kelebihan jumlah kapasitas mahasiswa.  
2. Proses Penjadwalan 
Proses penjadwalan meliputi proses pencatatan data dosen mata kuliah, kelas, 
data mahasiswa yang mengikuti mata kuliah dan data perwalian, dari data 
tersebut nantinya akan dihasilkan jadwal kuliah, jadwal mengajar, kelas.  
3. Proses Penilaian 
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Proses penilaian meliputi proses pencatatan nilai tugas, ujian tengah semester 
(UTS) dan ujian akhir semester (UAS), dari proses ini akan memunculkan 
grade nilai dalam bentuk huruf sehingga dapat di gunakan untuk mengetahui 
lulus dan tidaknya seorang mahasiswa. 
1.4 Tujuan  
  Tujuan dari pembuatan aplikasi sistem informasi akademik pada RS NU 
Tuban yaitu: 
1. Membuat aplikasi sistem informasi yang terintegrasi antara bagian pendaftaran, 
perwalian, penilaian, absensi, penjadwalan dan penilaian keaktifan mahasiswa. 
2. Membuat aplikasi yang menghasilkan laporan yang akurat. 
1.5 Manfaat 
 Manfaat pembuatan aplikasi sistem informasi akademik ini adalah: 
1. Bagian Akademik 
 Staff Akademik merupakan orang yang mengelola data mahasiswa. 
Adapun keuntungan sistem informasi Akademik yang dikembangkan bagi Staff 
Akademik adalah sebagai berikut. 
a. Mempermudah dalam mengetahui dan mencari data dan nilai mahasiswa. 
b. Mempermudah dalam pembuatan jadwal kuliah. 
c. Mempermudah dalam mengatur jadwal dosen. 
 
2. Mahasiswa 
 Mahasiswa merupakan pihak  yang menjadi pengguna. Adapun 
keuntungan sistem informasi Akademik yang dikembangkan bagi mahasiswa 
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adalah mempermudah dalam melihat jadwal kuliah, dosen pengajar, kelas dengan 
baik dan terstruktur.  
3. Dosen 
Dosen merupakan staff pengajar. Adapun keuntungan dari sistem 
informasi Akademik bagi dosen adalah mempermudah dosen dalam mengatur 
jadwal mengajar. 
1.6 Sistematika Penulisan 
Untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang masalasah yang 
sedang dibahas, maka sistematika penulisan laporan Kerja Praktek Akademik 
pada AKBID NU Tuban adalah sebagai berikut: 
Bab pertama pendahuluan membahas tentang latar belakang rumah sakit, 
sedangkan inti dari permasalahan akan digambarkan dalam perumusan masalah, 
pembatasan masalah menjelaskan batasan-batasan dari sistem yang akan dibuat 
supaya tidak keluar dari ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan, tujuan 
penelitian berupa harapan dari hasil yang akan dicapai dari rancang bangun sistem 
tersebut. 
Bab kedua gambaran umum perusahaan membahas tentang gambaran 
umum AKBID NU Tuban yang menguraikan gambaran umum AKBID NU 
seperti lokasi akademi, keadaan, kondisi, situasi dan hal lain yang berkaitan 
dengan instansi/lembaga tersenbut, seperti sejarah berdirinya, dan struktur 
organisasi AKBID NU Tuban. 
Bab ketiga landasan teori membahas tentang teori singkat yang 
berhubungan dengan pembuatan aplikasi ini, yang meliputi sistem pengolahan 
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data, analisa,  perancangan sistem informasi dan sistem komputer, dan teori-teori 
penunjang lainnya yang berkaitan dengan sistem tersebut. 
Bab keempat analisis dan desain sistem membahas tentang prosedur dan 
langkah-langkah sistematis dalam menyelesaikan Kerja Praktek ini. Bab ini juga 
berisi tentang System Flow, Context Diagram (CD), Struktur File,  dan Desain 
Input/Output (IO). 
Bab kelima implementasi dan pembahasan tentang sistem yang 
digunakan untuk mendukung jalannya aplikasi ini yang meliputi Hardware 
maupun Software. Selain itu, di dalam bab ini juga menjelaskan tentang cara 
penggunaan dari aplikasi ini. 
Bab keenam penutup membahas tentang kesimpulan atau ringkasan/inti 
dari bab-bab sebelumnya dan bab ini juga memuat saran-saran yang bisa 





2.1 Gambaran Umum AKBID NU Tuban 
AKBID NU Tuban didirikan pada tahun 2003 berdasarkan surat 
keputusan Kepala Badan PPSDM Depkes RI Nomor: HK.03.2.4.1.4616 dan surat 
keputusan Departemen Pendidikan Nasional RI Nomor: 2584/D2/2003 tentang 
Pendirian Akademi Kebidanan Nahdlatul Ulama Tuban 
Berdasarkan SK Kepala Pusat Pendidikan Tenaga Kesehatan Depkes RI 
Nomor: HK.00.03.2.2.00447 pada tanggal 20 Februari 2007, menerangkan status 
Akademi Kebidanan NU Tuban adalah: terakreditasi A 
2.2 Visi dan Misi 
Visi Akademi Kebidanan NU (Nahdlatul Ulama) adalah: 
a. Menjadikan Akbid yang terkemuka di kawasan regional, pemuka dalam 
pendidikan, penelitian, dan pengabdian pada mesyarakat 
b. Mewujudkan sumber daya manusia dalam bidang kebidanan, dengan wawasan 
keagamaan, yang beriman, bertaqwa, dan berbudi luhur. 
Sedangkan Misi Akademi Kebidanan NU (Nahdlatul Ulama) adalah: 
a. Menyelesaikan penddikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat secara profesional berdasarkan pancasila dan prundang-undangan 
yang berlaku serta prinsip, jiwa, dan semangat Islam. 
b. Mengoptimalkan sumber daya yang ada dengan berorientasi pencapaian visi 
dan hasil analisis. 
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c. Mencapai keunggulan komparatif dalam penerapan prinsip pengelolaan sumber 
daya. 
d. Membantu mengembangkan dan mendorong suasana yang mendatangkan belas 
lasih pada sesama dalam mempertahankan kesehatan yang optimal. 
2.3 Struktur Organisasi AKBID NU Tuban 
Struktur organisasi tersebut terdiri dari level pimpinan (pengurus cabang 
NU Tuban) hingga pegawai AKBID. Struktur organisasi AKBID NU Tuban dapat 



































PENGURUS CABANG NU TUBAN
 
 
Gambar 2.1 Struktur Organisasi AKBID NU Tuban 
2.4 Deskripsi Tugas 
Dalam setiap instansi, sangat diperlukan kesinambungan dalam 
melakukan suatu pekerjaan. Pembagian pekerjaan mutlak diterapkan dalam setiap 
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bagian yang ada di suatu instansi agar tidak terjadi kesalahan dalam 
pelaksanaannya. Berikut ini adalah deskripsi tugas dari tiap-tiap bagian: 
a. Pengurus Cabang NU Tuban 
Mempunyai tugas mengawasi aktifitas baik yang berupa akademik maupun 
non akademik 
b. Direktur 
AKBID NU mempunyai tugas membantu Pengurus Cabang dalam 
menyelenggarakan upaya pendidikan  secara berdaya guna dan berhasil guna. 
c. Lembaga Penelitian Dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) 
Mempunyai tugas melakukan penelitian di lingkungan masyarakat, 
menyampaikan pendapat maupun saran-saran dari masyarakat kepada Direktur. 
d. Senat Akademik 
Bertanggung jawab terhadap seluruh hal yang berkaitan dengan mahasiswa 
meliputi penerimaan mahasiswa baru, pembagian kelas dan sebagainya. 
e. Pudir I 
Bertanggung jawab membantu Direktur dalam hal akademik sehingga tercapai 
pendidikan  secara berdaya guna dan berhasil guna. 
f. Pudir II 
Bertanggung jawab membantu Pudir I dalam melaksanakan tugasnya sehingga 
tercapai pendidikan  secara berdaya guna dan berhasil guna. 
g. Kepala Tata Usaha 
Kepala Tata usaha bertanggung jawab terhadap seluruh proses akademik yang 




Melakukan tata usaha, surat menyurat, kearsipan dan penggandaan serta 
administrasi kepegawaian dan penyusunan kebutuhan pendayagunaan tenaga 
AKBID. 
i. Dosen 
Merupakan staf pengajar yang akan memberikan seluruh materi pelajaran 
kepada mahasiswa. 
j. Penjaga Laboratorium (PJ Laboratorium) 
Bertugas melakukan pengawasan terhadap sirkulasi peralatan, maupun 
merawat koleksi peralatan di dalam laboratorium dan bertanggung jawab 
terhadap seluruh kegiatan yang ada di dalamnya. 
k. Keuangan 
Bertanggung jawab terhadap seluruh proses keuangan di AKBID. 
l. Umum 
Bertanggung jawab tentang hal-hal diluar proses akademik, meliputi kegiatan 
ekstrakulikuler, yang terselenggara di AKBID NU. 
m. Koord Evaluasi 
Bertanggung jawab melakukan evaluasi terhadap ilmu yang telah di dapatkan 
oleh peserta didik. 
n. Senat Mahasiswa 
Merupakan perwakilan dari mahasiswa yang bertugas menyampikan aspirasi  
serta melakukan koordinasi dengan bagian Umum, apabila mahasiswa akan 
mengadakan kegiatan-kegiatan non akademik. 
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2.5 Analisis Sistem yang Sedang Berjalan 
 Berdasarkan hasil studi lapangan yang dilakukan pada Rumah Sakit 
Nahdlatul Ulama Tuban, dapat dibuat suatu analisis sistem. Analisis sistem yang 
ada yaitu sebagai berikut: 
A. Dokumen Flow Pendaftaran 
 Dalam proses pendaftaran ini dijelaskan ketika calon mahasiswa 
mendaftar, mahasiswa wajib mengisi data diri. Data diri calon mahasiswa 
disimpan oleh bagian akademik untuk digunakan mencetak Nomor Induk 
Sementara (NIS) yang disimpan pada bagian akademik. NIS harus dibawa oleh 
Calon Mahasiswa agar dapat mengikuti ujian seleksi calon mahasiswa. Dalam 
proses seleksi penerimaan calon mahasiswa, bagian akademik memeriksa dan 
melakukan pengecekan yang disesuaikan dengan kapasitas kelas dan nilai tes dari 
mahasiswa. Ketika calon Mahasiswa telah diterima, maka Bagian akademik 
mencetak data mahasiswa yang lulus seleksi. Laporan data mahasiswa yang lulus 
seleksi akan diberikan kepada Kaprodi sebagai arsip data mahasiswa. Dari data 
tersebut kemudian digunakan untuk mencetak laporan lulus seleksi. Laporan lulus 
seleksi ini akan diberikan ke mahasiswa sebagai bukti bahwa mereka menjadi 
mahasiswa pada Akademi Kebidanan NU Tuban. Adapun gambar dokumen flow 




Gambar 2.2 Dokumen Flow Pendaftaran 
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B. Dokumen Flow Penilaian 
 Pada Gambar 2.3 dijelaskan mengenai alur proses penilaian. Nilai tugas, 
UTS, dan UAS mahasiswa akan diisikan kedalam form penilaian. Form penilaian 
yang telah terisi akan d simpan dan digunakan untuk mencetak KHS. Jika 
Mahasiswa ingin mencetak transkrip nilai, maka mahasiswa yang bersangkutan 
harus memberikan surat permohonan transkrip nilai terlebih dahulu, kemudian 
bagian akademik mencetak transkrip nilai mahasiswa yang bersangkutan. 
 
Gambar  2.3 Dokumen Flow Penilaian 
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C. Dokumen Flow Penjadwalan 
 Proses pembuatan jadwal mata kuliah yang diselenggarakan mengambil 
dari beberapa data, diantaranya: data dosen, data mata kuliah, dan data kelas. 
Jadwal tersebut di cek, jika di setujui, maka akan di cetak jadwal kuliah dalam dua 
rangkap, untuk bagian kaprodi dan digunakan untuk update data. Dokumen Flow 
Penjadwalan dapat dilihat pada Gambar 2.4 
 





3.1  Struktur Pendidikan Tinggi   
Struktur pendidikan tinggi di Indonesia terdiri dari dua jalur pendidikan, 
yaitu pendidikan akademik dan pendidikan profesional. 
3.1.1 Bentuk Perguruan Tinggi 
 Perguruan tinggi adalah satuan pendidikan yang menyelenggarakan 
pendidikan tinggi. Pendidikan tinggi terdiri dari beberapa bentuk, yaitu: 
1. Akademi menyelenggarakan program pendidikan professional dalam cabang 
atau sebagian cabang ilmu pengetahuan, teknologi, atau kesenian tertentu. 
2. Politeknik menyelenggarakan program pendidikan profesional dalam sejumlah 
bidang khusus. 
3. Sekolah tinggi menyelenggarakan program pendidikan akademik dan atau 
professional dalam lingkup satu disiplin ilmu tertentu. 
4. Institut menyelenggarakan program pendidikan akademik dan atau profesional 
dalam sekelompok disiplin ilmupengetahuan, teknologi dan atau kesenian yang 
sejenis. 
5. Universitas menyelenggarakan program pendidikan akademik dan atau 
profeisonal dalam sejumlah disiplin ilmu pengetahuan, teknologi, dan atau 
kesenian tertentu. 
3.1.2 Jalur Pendidikan 
14 
15 
Dua jalur pendidikan, yaitu pendidikan akademik dan pendidikan 
profesional 
1. Pendidikan Akademik 
Pendidikan akademik adalah pendidikan tinggi yang diarahkan terutama pada 
penguasaan ilmu pengetahuan dan pengembangannya, dan lebih 
mengutamakan peningkatan mutu serta memperluas wawasan ilmu 
pengetahuan. Pendidikan akademik diselenggarakan oleh sekolah tinggi, 
institut, dan universitas. Pendidikan akademik menghasilkan lulusan yang 
memperoleh gelar akademik dan diselenggarakan melalui program pasca 
sarjana (S1-Strata 1) atau program pasca sarjana. Program pasca sarjana ini 
meliputi program magister dan program doktor (S2 dan S3) 
2. Pendidikan Profesional 
Pendidikan profesional adalah pendidikan tinggi yang diarahkan terutama pada 
kesiapan keahlian tertentu, serta mengutamakan peningkatan kemampuan atau 
ketrampilan kerja atau menekankan pada aplikasi ilmu dan teknologi. 
Pendidikan profesional ini diselenggarakan oleh akademik, politeknik, sekolah 
tinggi, institut, dan universitas. Pendidikan jalur profesional menghasilkan 
lulusan yang memperoleh sebutan profesional yang diselenggarakan melalui 
program diploma (D1, D2, D3, D4) atau Spesialis (Sp1, Sp2) 
3.2 Pendidikan Kebidanan 
Pendidikan kebidanan adalah asuhan yang diberikan oleh bidan secara 
mandiri baik pada perempuan yang menyangkut proses reproduksi, kesejahteraan 
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ibu dan janin bayinya, masa antara dalam lingkup praktek kebidanan juga 
termasuk pendidikan kesehatan dalam hal proses reproduksi untuk keluarga dan 
komunitasnya.  
Pendidikan kebidanan berdasarkan prinsip kemitraan dengan perempuan, 
bersifat holistik dan menyatukannya dengan pemahaman akan pengaruh sosial, 
emosional, budaya, spiritual, psikologi dan fisik dari pengalaman reproduksinya.  
Praktek kebidanan bertujuan menurunkan/ menekan mortalitas dan morbilitas ibu 
dan bayi yang berdasarkan ilmu-ilmu kebidanan, kesehatan, medis dan sosial 
untuk memelihara, meningkatkan dan melindungi kesehatan ibu dan janin/ 
bayinya. 
 
3.3 Konsep Dasar Sistem Informasi 
Sistem informasi didefinisikan oleh Robert A. Leeitch dan K. Roscoe 
Davis dalam Hartono (2005:11) sebagai suatu sistem di dalam suatu organisasi 
yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung 
operasi, bersifat manajerial, dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan 
menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan. 
Komponen yang terkait dalam sistem informasi antara lain: 
1. Blok Masukan 
Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem infotmasi. Input dapat 
berupa metode-metode dan media untuk menangkap data yang akan 
dimasukkan, yang berupa dokumen-dokumen dasar. 
2. Blok Model 
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Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika, dan model matematik yang 
akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan 
cara tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan. 
3. Blok Keluaran 
Produk dari sisten informasi adalah keluaran yang merupakan informasi yang 
berkualitas dan dokumentaswi yang berguna untuk semua tingkatan 
manajemen serta semua pemakai sistem. 
4. Blok Teknologi 
Teknologi merupakan toolbox dalam sistem informasi. Teknologi digunakan 
untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, 
menghasilkan dan mengirimkan keluaran, dan membantupengendalian dari 
sistem secara keseluruhan. 
5. Blok Basis Data 
Basis dada (database) merupakan kumpulan dari data yang saling 
berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras 
komputer dan digunakan oleh perangkat lunak untuk dimanipulasi. Data di 
dalam basis data perlu diorganisasikan sedemikian rupa agar informasi yang 
dihasilkan berkualitas. 
6. Blok Kendali 
Banyak hal yang dapat merusak sistem informasi, seperti misalnya bencana 
alam, api, temperatur, debu, kecurangan-kecurangan, kegagalan siste, dan lain 
sebagainya. Beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk 
meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah. 
3.4 Interaksi Manusia dan Komputer 
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Interaksi Manusia dan Komputer (IMK) atau Human-Computer 
Interaction (HCI) adalah disiplin ilmu yang berhubungan dengan perancangan, 
evaluasi, dan implementasi sistem komputer interaktif untuk digunakan oleh 
manusia, serta studi fenomena-fenomena besar yang berhubungan dengannya. 
(Definisi oleh ACM SIGCHI).  
Fokus interaksi  manusia dan komputer antara lain yaitu: 
1. Fokus adalah perancangan dan evaluasi antarmuka pemakai (user interface). 
2. Antarmuka pemakai adalah bagian sistem komputer yang memungkinkan 
manusia berinteraksi dengan komputer. 
 
Gambar 3.1 Struktur Interaksi Manusia dan Komputer 
 
Sistem informasi berfungsi sebagai suatu alat bantu kompetisi begi organisasi 
dalam mengupayakan pencapaian tujuan. Sistem informasi dituntut tidak hanya 
untuk mengolah data dari dalam organisasi saja, tetapi juga dapat menyajikan data 
dari pihak luar yang dapat menambah nilai kompetisi bagi dalam organisasi. 
Dengan demikian sistem informasi harus memiliki data yang telah terpolakandan 
memiliki integritas dalam hal waktu dan tempat. Hal ini dimaksudkan supaya 
sistem informasi tersebut dapat menyajikan informasi yang tepat bagi pengguna. 
Sistem informasi memiliki peranan penting bagi manajemen yaitu untuk 
mendukung pengambilan keputusan. Agar informasi yang dihasilkan dari sistem 
informasi dapat berguna bagi pihak manajemen, maka perlu diketahui kebutuhan-
kebutuhan informasi yang diinginkan manajemen. Manajemen tingkat bawah 
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membutuhkan informasu yang terinci (detail) karena digunakan untuk 
mengendalikan operasi, sedangkan untuk manajemen yang lebih tinggi 
tingkatannya dibutuhkan informasi yang lebih ringkas dan tersaring untuk 
pengendalian manajemen. 
3.5 Analisis dan Perancangan Sistem 
Analisis sistem didefinisikan sebagai uraian dari sistem informasi yang 
besar dan utuh ke dalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk 
mengidentifikasikan dan mengevaluasikan permasalahan, kesempatan, hambatan 
yang terjadi dan kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan 
perbaikannya. Dalam melakukan analisa sistem diperlukan suatu langkah-langkah 
dasar, antara lain: 
1. Identifikasi  masalah 
2. Memahami kerja dari sistem yang ada  
3. Menganalisa sistem 
4. Membuat laporan hasil analisis 
 Setelah analisia sistem dilakukan, maka akan diperoleh beberapa 
kesimpulan, dari kesimpulan tersebut dapat digunakan untuk melakukan 
perancangan sistem. Tahap selanjutnya adalah perancangan sistem. Perancangan 
sistem dapat didefinisikan sebagai tahap setelah : 
1. Perancangan  sistem secara umum 
2. Perancangan sistem secara terinci 
 Perancangan sistem mempunyai dua tujuan utama, yaitu memenuhi 
kebutuhan kepada pemakai dan untuk memberiakn gambaran yang jelas dan 
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rancang bangun yang lengkap kepada pemrogram dan ahli teknik lainnya yang 
terlibat (Jogiyanto, HM, 2002). 
Perancangan sistem dapat didefinisikan sebagai tahap setelah perancangan sistem 
secara umum dan perancangan sistem secara terinci. Perancangan sistem 
mempunyai dua tujuan utama yaitu memenuhi kebutuhan kepada pemakai dan 
untuk memberikan gambaran yang jelas dan rancang bangun yang lengkap kepada 
pemrogram dan ahli teknik lainnya yang terlibat. 
 BAB IV 
ANALISIS DAN DESAIN SISTEM 
 
 Dalam pengembangan teknologi informasi saat ini, dibutuhkan analisa 
dan perancangan sistem pengolah data yang baik. Sistem pengolah data tersebut 
diharapkan mampu meningkatkan kinerja pada Sistem Informasi Akademik 
AKBID NU Tuban yang akan dibuat. Metode ini membutuhkan analisis yang 
tepat, kebutuhan bisnis dan beberapa teknik analisis untuk menghasilkan 
perencanaan yang baik. Analisa merupakan cara untuk menganalisa permasalahan 
berdasarkan data yang telah diperoleh dari hasil studi lapangan. Sedangkan desain 
sistem merupakan langkah yang harus ditempuh untuk menyajikan sebuah sistem 
informasi terorganisir dengan baik.  
4.1  Analisis Sistem 
Sistem yang ada pada AKBID NU Tuban saat ini belum terintegrasi 
dengan baik. Seluruh data mahasiswa, data dosen, data  dan peminjaman masih 
disimpan dalam bentuk dokumen. Dengan banyaknya arsip dan data yang harus di 
olah membuat sistem yang ada diantaranya proses penilaian, pembuatan jadwal, 
pendaftaran, penyimpanan data mahasiswa, penyimpanan data dosen, dan  
pembuatan laporan menjadi tidak efisien dan efektif. Serta sistem yang ada juga 
membuat kemungkinan terjadinya kehilangan dokumen, dan lambatnya 
manajemen dalam pengambilan keputusan untuk pengembangan AKBID NU. 
Informasi tentang kebutuhan Sistem Informasi (SI) diperlukan untuk 
menghasilkan perencanaan SI yang dapat mendukung Sistem Informasi Akademik 
pada AKBID NU TUBAN dan terintegrasi. Dari hasil penelitian disimpulkan 
21 
 22 
bahwa diperlukan basis data untuk proses pengolahan nilai, pengolahan jadwal, 
menyimpan data mahasiswa, data dosen, serta data lain-lain yang juga dibutuhkan. 
Beberapa proses yang ada pada saat ini dikembangkan ke dalam sistem yang 
terintegrasi. Proses-proses tersebut yaitu proses pendaftaran, pemeriksaan dan 
pembayaran. Dengan adanya aplikasi ini diharapkan dapat meminimalkan 
penggunaan kertas sebagai media pencatatan, meminimalkan terjadinya 
kehilangan dokumen-dokumen. Disamping itu seluruh proses yang ada menjadi 
lebih efisien dan efektif serta dapat memberikan informasi yang dibutuhkan oleh 
pihak manajemen menjadi lebih cepat dan akurat. 
4.2  Desain Sistem 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka dibuatlah sistem yang 
baru. Sistem yang baru tersebut dapat digambarkan pada dokumen flow 
komputerisasi berikut ini: 
4.2.1  Dokumen Flow Komputerisasi 
 Dalam sistem informasi akademik akademi AKBID terdapat tiga 
dokumen flow komputerisasi yaitu proses pendaftaran, proses penilaian, dan 
proses penjadwalan. Adapun untuk gambar dan penjelasannya dijelaskan pada 
uraian berikut ini. 
A. Dokumen Flow Komputerisasi Pendaftaran 
 Dalam sistem pendaftaran, data pendaftaran mahasiswa akan di simpan 
ke dalam data pendaftaran, kemudian di gunakan untuk mencetak bukti 




data mahasiswa dan disimpan ke dalam database mahasiswa. Dokumen flow 
komputerisasi pendaftaran dapat dilihat pada Gambar 4.1. 
 
 
Gambar 4.1. Dokumen Flow Komputerisasi Pendaftaran 
 
 
B. Dokumen Flow Komputerisasi Penilaian 
 Pada proses penilaian, data nilai tugas, nilai UTS, dan nilai UAS dari 
dosen disimpan kedalam database nilai mahasiswa. Database nilai mahasiswa 
digunakan untuk mencetak laporan KHS tiga rangkap. Cetak transkrip nilai 
dilakukan jika ada permohonan dari mahasiswa dengan cara mengajukan 
permohonan cetak transkrip nilai terlebih dahulu ke bagian akademik, setelah 




transkrip nilai mahasiswa yang bersangkutan. Dokumen flow komputerisasi 
penilaian dapat dilihat pada Gambar 4.2. 
 
Gambar 4.2. Dokumen Flow Komputerisasi Penilaian 
 
C. Dokumen Flow Komputerisasi Penjadwalan 
 Pada proses penjadwalan, Bagian akademik akan menyimpan data jadwal 
kuliah terlebih dahulu kedalam database jadwal kuliah. Pada proses penentuan 




disimpan ke dalam database jadwal. Proses cek jadwal dilakukan jika ada crash 
jadwal atau jika jadwal tidak sesuai, jika jadwal telah sesuai, maka dilanjutkan 
dengan proses cetak jadwal rangkap 3(tiga), masing-masing untuk bagian 
akademik, dosen dan mahasiswa. Pengaturan jadwal yang tidak sesuai akan 
diulang kedalam proses pembuatan jadwal. Dokumen Flow Komputerisasi 
Penjadwalan dapat dilihat pada gambar 4.3.   
 




4.2.2 Data Flow Diagram 
 Data flow diagram merupakan perangkat yang digunakan pada 
metodologi pengembangan sistem yang terstruktur. DFD digunakan untuk 
menggambarkan seluruh kegiatan yang terdapat pada system secara jelas. 
A. Context Diagram 
 Context Diagram dari sistem informasi akademik AKBID NU Tuban 
terdapat empat external entity dan aliran datanya masing-masing yang saling 
terkait. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.4. 
 
Gambar 4.4. Context Diagram 
B. HIPO 
Setelah membuat context diagram, selanjutnya membuat HIPO. HIPO dari 

































































































































































































































































C. DFD Level 0 Sistem Informasi Akademik 
Setelah membuat context diagram dari sistem informasi akademik 
AKBID NU Tuban, untuk selanjutnya context diagram tersebut akan dibagi 
menjadi sub-sub proses yang lebih kecil.  
Hasil decompose itu sendiri disebut DFD Level 0, dan DFD Level 0 itu 
sendiri terdiri dari tiga proses utama empat external entity dan dua data store yang 
semuanya itu saling berkaitan. Tiga proses utama itu juga dapat dibagi menjadi 
sub-sub proses yang lebih kecil, dan sub-sub proses yang kecil itu sendiri masih 
saling berkaitan antara yang satu sama yang lain. Tak terkecuali dengan external 
entity dan data store yang ada. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada Gambar 
4.6. 
Pada Gambar 4.7 merupakan DFD Level 1 Sub Proses Pendaftaran dari 
sistem akademik AKBID NU Tuban. DFD Level 1 tersebut terdiri dari 3 proses 
utama yaitu simpan data, cetak bukti pendaftaran, dan pembuatan laporan data 
pendaftaran. Selain itu juga tedapat dua external entity dan dua datastore. 
Pada Gambar 4.8 merupakan DFD Level 1 Sub Proses Penjadwalan dari 
sistem akademik AKBID NU Tuban. DFD Level 1 tersebut terdiri dari 3 proses 
utama yaitu simpan data jadwal kuliah, proses penentuan jadwal mengajar, dan 






Data Mahasiswa Untuk Proses Penilaian
Data Nilai yang telah di proses
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Gambar 4.7  DFD Level 1 Pendaftaran 
 







Gambar 4.9  DFD Level 1 Penilaian 
 
Pada Gambar 4.9 merupakan DFD Level 1 Sub Proses penilaian dari 
sistem akademik AKBID NU Tuban. DFD Level 1 tersebut terdiri dari tiga proses 
utama yaitu simpan data nilai mahasiswa, cetak KHS, dan proses cetak transkrip 
nilai. Selain itu juga tedapat empat external entity dan tiga datastore. 
4.2.3 Entity Relationship Diagram 
Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan proses yang menunjukkan 
hubungan antar entitas dan relasinya. ERD terbagi menjadi Conceptual Data 





A. Conceptual Data Model  
Conceptual Data Model  (CDM) dari sistem informasi akademik AKBID 
NU Tuban terdapat 6 tabel. Masing-masing tabel mempunyai relasi ke tabel-tabel 
kelas, dosen, jadwal, matapelajaran, nilai, mahasiswa dan absensi seperti pada 
Gambar 4.10. 
 
Gambar 4.10  CDM 
B. Physical Data Model  
Physical Data Model (PDM) adalah hasil dari generate dari CDM. Data 

























































Gambar 4.11 ERD PDM 
 
4.2.4 Perancangan File 
 Dari hasil generate ERD di atas dapat dibuat database seperti pada 
uraian berikut: 
 
1. Tabel Kelas 
 Tabel master kelas ini digunakan untuk menyimpan data kelas barang, 
dan struktur tabelnya adalah sebagaimana terlihat pada Tabel 4.1 di bawah ini: 
KD DOSEN = KDDOSEN
KD KELAS = KD KELAS
KD MATPEL = KDMATPEL
NIM = NIM






















































Nama Tabel  : Kelas 
Primary Key : Kode Kelas 
Foreign Key  :  
Fungsi  : Untuk menyimpan semua data kelas. 
Tabel 4.1 Kelas 
No Field Type Length Key 
1 Kode Kelas Text 7 Primary Key 
2 Kapasitas Integer - - 
3 Nama Kelas Text 12 - 
4 Jumlah Siswa Integer - - 
 
2. Tabel Jadwal 
 Tabel master jadwal ini digunakan untuk menyimpan data yang 
berhubungan dalam pembuatan jadwal kuliah, dan struktur tabelnya adalah 
sebagaimana terlihat pada Tabel 4.2. di bawah ini: 
Nama Tabel  : Jadwal 
Primary Key : Kode Jadwal 
Foreign Key  : Kode Mata pelajaran, Kode Kelas, Kode Dosen 
Fungsi  : Untuk menyimpan data penjadwalan. 
 
Tabel 4.2. Jadwal 
No Field Type Length Key 
1 Kode Jadwal Text 15 Primary Key 
2 Kode Mata Pelajaran Text 10 Foreign Key 
3 Kode Kelas Text 7 Foreign Key 




5 Tanggal Jadwal Date/Time - - 
 
 
3. Tabel Dosen 
 Tabel master Dosen ini digunakan untuk menyimpan data dosen, dan 
struktur tabelnya adalah sebagaimana terlihat pada Tabel 4.3 di bawah ini: 
Nama Tabel  : Dosen 
Primary Key : Kode Dosen 
Foreign Key  : - 
Fungsi  : Untuk menyimpan semua data dosen. 
Tabel 4.3. Dosen 
No Field Type Length Key 
1 Kode Dosen Text 15 Primary Key 
2 Nama Dosen Text 20 - 
3 Bidang Ahli Text 20 - 
4 Tempat Tinggal Text 50 - 
5 Telepon Dosen Text 20 - 
 
 
4. Tabel Mahasiswa 
 Tabel master barang ini digunakan untuk menyimpan data barang, dan 
struktur tabelnya adalah sebagaimana terlihat pada Tabel 4.4 di bawah ini: 
Nama Tabel  : Mahasiswa 
Primary Key : NIM 
Foreign Key  : - 
Fungsi  : Untuk menyimpan semua data mahasiswa 




No Field Type Length Key 
1 NIM Varchar 10 Primary Key 
2 Nama Siswa Varchar 50 - 
3 Tempat Lahir Varchar 30 - 
4 Tanggal Lahir Date/Time - - 
5 Jenis Kelamin Memo - - 
6 Alamat Text 50 - 
7 Agama Text 50 - 
8 Nama Ayah Text 50 - 
9 Nama Ibu Text 50 - 
10 Kerja Ayah Text 50 - 
11 Kerja Ibu Text 50 - 
12 Telpon Siswa Text 20  
. 
5. Tabel Peminjaman 
 Tabel master peminjaman ini digunakan untuk menyimpan data absen 
mahasiswa dan struktur tabelnya adalah sebagaimana terlihat pada Tabel 4.5 di 
bawah ini: 
Nama Tabel  : Absensi 
Primary Key : Kode Absen 
Foreign Key  : NIM 
Fungsi  : Untuk menyimpan semua data absen 
Tabel 4.5. Absensi 
No Field Type Length Key 
1 Kode Absen Text 15 Primary Key 
2 NIM Integer - Foreign Key 







6. Tabel Mata Pelajaran 
 Tabel master kelas ini digunakan untuk menyimpan data kelas, dan 
struktur tabelnya adalah sebagaimana terlihat pada Tabel 4.6 di bawah ini: 
Nama Tabel  : Mata Pelajaran 
Primary Key : Kode Matpel 
Foreign Key  : - 
Fungsi  : Untuk menyimpan data Mata pelajaran 
Tabel 4.6. Mata Pelajaran 
No Field Type Length Key 
1 Kode MatPel Text 10 Primary Key 
2 Nama Mata Pelajaran Text 50 - 
3 Semester Text 3  
 
7. Tabel Nilai 
 Tabel master Nilai ini digunakan untuk menyimpan data nilai, dan 
struktur tabelnya adalah sebagaimana terlihat pada Tabel 4.7 di bawah ini: 
Nama Tabel  : Nilai 
Primary Key : Kode Nilai 
Foreign Key  : Nim, Kode Matpel 







Tabel 4.7. Nilai 
No Field Type Length Key 
1 idNilai Varchar 4 Primary Key 
2 NIM Varchar 5 - 
3 namamahasiswa Varchar 30  
4 kelas Varchar 5  
5 semester Varchar 2  
6 namamk Varchar 25  
7 kodemk Varchar 7  
8 namadosen Varchar 30  
9 nilaitugas Varchar 2  
10 nilaiuts Varchar 2  
11 nilaiuas Varchar 2  
12 nilaiakhir Varchar 2  
 
4.2.5  Desain I/O 
 Desain input/output merupakan langkah pertama untuk membuat sebuah 
aplikasi sistem informasi.  Dalam tahap ini user akan diberikan gambaran tentang 
bagaimana sistem ini nantinya dibuat. 
A. Desain Input 
 Desain input merupakan gambaran secara umum tentang bentuk dari 
tampilan atau user interface dari suatu program. Pada sistem informasi akademik 
dibuat beberapa desain input sebagai interace.  
 Pada Gambar 4.12 merupakan gambar desain input untuk form login. 
Form desain input login digunakan jika user ingin masuk ke dalam program.User 
harus menginputkan user name dan password yang mereka miliki. Jika user name 




mengakses menu-menu yang ada pada program, tetapi hanya sesuai dengan hak 
akses yang mereka miliki. 
 
Gambar 4.12 Desain Input Untuk Login 
 
 Pada Gambar 4.13 merupakan gambar desain form utama dari 
administrator untuk dapat melakukan akses ke menu selanjutnya 
 





 Pada Gambar 4.14 merupakan desain input untuk Data Mahasiswa, 
bagian akademik melakukan input untuk data Mahasiswa, beserta NIM, nama, 
alamat, nomer telepon dan data-data yang dibutuhkan, sedangkan tahun masuk  
tertulis secara otomatis, berdasarkan tahun pendaftaran 
 
 
Gambar 4.14 Desain Input Mahasiswa 
 
 Gambar 4.15 merupakan desain input untuk data dosen beserta data mata 





Gambar 4.15 Desain Input Data Dosen 
 
 Gambar 4.16 merupakan desain input untuk melakukan penjadwalan 
kuliah, digunakan untuk melakukan mencatat jadwal kuliah. 
 
Gambar 4.16 Desain Jadwal Kuliah 
 
 Gambar 4.17 merupakan desain input untuk data kelas, digunakan untuk 





Gambar 4.17 Desain Input Data Kelas 
 
 Gambar 4.18 Merupakan desain input untuk melakukan proses penilaian, 
disini bagian akademik dapat menggunakan nama atau NIM untuk memasukkan 







Gambar 4.18 Desain Input Data Penilaian 
 
 Gambar 4.19 Merupakan desain input untuk memasukkan data mata 
kuliah yang diselenggarakan pada tiap-tiap semester, sketika kode mata kuliah 
dimasukkan, secara otomatis user dapat memilih dosen pengajar sesuai dengan 










 BAB V 
IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN 
5.1   Sistem yang Digunakan 
Berikut ini adalah perangkat lunak (software) dan perangkat keras 
(hardware) yang dibutuhkan untuk implementasi Sistem Informasi Laboratorium 
pada AKBID NU Tuban : 
A. Perangkat lunak (software) Pendukung 
Software merupakan program yang diperlukan untuk menjalankan suatu 
aplikasi. Beberapa software yang diperlukan, antara lain: 
1. Sistem Operasi Microsoft Windows 2000 Server/Pro, XP/Pro/Home 
2. Microsoft Office 2007 
3. .NET Framework Versi 2.0 atau Yang Lebih Baru 
B. Perangkat keras (hardware) Pendukung 
Hardware merupakan komponen fisik yang membentuk suatu sistem 
komputer. Hardware yang digunakan antara lain: 
1. Minimal Processor Pentium IV 500 MHz 
2. Monitor VGA dengan resolusi 800 x 600 atau yang lebih tinggi dan 
mendukung Microsoft Windows 
3. RAM 512 atau yang lebih tinggi 
4. HardDisk Minimal 40 Gigabytes 
5.2  Cara Setup Program 
 
Setelah semua komponen terpenuhi maka langkah pertama yang harus 
dilakukan user adalah membuka installer program sistem informasi akademik 
yang ada pada folder Proyek sistem informasi akademik, kemudian cari file 
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dengan nama Sistem Informasi Akademik.exe  seperti Gambar 5.1, kemudian klik 
dua kali maka muncul suatu halaman splash. Klik next kemudian muncul halaman 
awal instalasi program seperti Gambar 5.2. 
 
 
Gambar 5.1 Sistem Informasi Akademik.exe 
 




Untuk dapat melanjutkan proses instalasi, tekan next maka akan muncul 
halaman pilih folder, sebaiknya hasil setup disimpan di drive C sebagai default 
menyimpan hasil setup, pada halaman yang sama terdapat dua buah radio button 
untuk memilih siapa saja yang dapat menggunakan program tersebut, jika 
pengguna menginginkan privasi untuk menggunakan program tersebut maka pilih 
radio button “Just me” seperti yang diperlihatkan pada Gambar 5.3, jika telah 
selesai maka tekan next untuk melanjutkan proses instalasi.  
 
 
Gambar 5.3 Halaman Pilih Folder 
 
Klik next maka akan muncul halaman konfirmasi instalasi untuk 
melanjutkan proses instalasi program seperti Gambar 5.4, kemudian tekan next 
maka muncul sebuah halaman dengan progress bar seperti yang diperlihatkan 




instalasi selesai, selanjutnya tombol next akan aktif, tekan next maka muncul 
sebuah halaman konfirmasi yang menyatakan bahwa proses instalasi telah selesai 











Gambar 5.5 Proses Instalasi 
 




5.3. Penjelasan Pemakaian Program 
Pemakaian program pada sistem informasi akademik ini terdiri dari 
beberapa tampilan. Tampilan tersebut antara lain sebagai berikut: 
Form login pada Gambar 5.7 digunakan untuk mengidentifikasikan status 
user. User disini adalah bagian akademik. Untuk menggunakannya inputkan user 
id dan password. Jika user id tidak dikenali maka akan muncul message box 
sebagai konfirmasi bagi user seperti pada Gambar 5.8. Setelah melakukan login 
dengan benar maka secara otomatis akan mengaktifkan menu pada form utama. 
 
Gambar 5.7 Form Login 
 





Form menu utama sebagaimana terlihat pada Gambar 5.6 digunakan 
untuk mengakses form-form yang ada pada sistem informasi laboratorium. Pada 
form ini terdapat menu yang memiliki sub menu berupa log out dan keluar, pada 
menu master terdapat sub menu master barang, maintenance lab dan master user, 
pada menu alat terdapat sub menu peminjaman, pengembalian, permintaan, 
pembelian, pada menu jadwal terdapat sub menu penjadwalan laboratorium, pada 
menu laporan terdapat sub menu laporan stok barang, laporan jadwal lab, laporan 
pembelian, laporan permintaan. 
 
. 
Gambar 5.9 Form Menu Utama 
5.3.1 Form Master 
Menu master digunakan untuk menambah data barang, laboratorium dan 
pemakai. Menu master hanya dapat diakses oleh administrator. Berikut ini 




A. Form Mata Kuliah 
Form master mata kuliah digunakan untuk melakukan penambah dan 
mengupdate data mata kuliah, isi pada textbox yang ada, lalu tekan tombol dengan 
icon +, jika data belum berhasil tersimpan, maka muncul pesan seperti pada 
Gambar 5.8. Namun jika data yang dimasukkan memiliki kesamaan dengan data 
sebelumnya, maka muncul pesan seperti pada Gambar 5.9 
 
 
Gambar 5.10 Pengecekan Inputan  
 





Gambar 5.12 Data Telah Ada 
B. Form Data Dosen 
Form dosen digunakan untuk melakukan penambah dan mengupdate data 
dosen beserta data mata kuliah yang diajarkan, isi pada textbox yang ada dan pilih 
data mata kuliah yang diajarkan pada combo box  seperti pada Gambar 5.10, lalu 
tekan tombol simpan,  jika data berhasil tersimpan maka muncul pesan seperti 
pada Gambar 5.11. 
 





Gambar 5.14 Data Telah Disimpan 
 
C. Form Kelas 
Form kelas digunakan untuk melakukan penambah dan mengupdate data 
kelas, isi pada textbox yang ada dan tekan tombol + ,  jika data berhasil tersimpan 
maka muncul pesan seperti pada Gambar 5.11 
 





5.3.2 Form Transaksi 
Menu Trasaksi adalah pilihan menu untuk melakukan proses transaksi 
barang. Menu ini terdiri dari beberapa sub  menu yang hanya dapat diakses oleh 
administrator 
A. Form Mahasiswa 
Form mahasiswa digunakan untuk melakukan menyimpan dan merubah 
data mahasiswa. Untuk memulai proses user harus memasukkan  data-data yang 
diperlukan pada kolom yang disediakan termasuk data tahun mereka masuk dan 
status mahasiswa seperti pada Gambar 5.12. Jika data yang dimasukkan kurang 









Gambar 5.17 Konfirmasi Kurang Data 
 
Gambar 5.18 Simpan Data 
Proses penyimpanan dapat diakukan jika user telah mengisi data – data 




orang tua atau wali dapat diisi hanya salah satunya saja, seperti pada Gambar 
5.14. 
 
Gambar 5.19 Update Data 
 
 





Jika user memasukkan NIM dengan NIM yang telah tersimpan 
sebelumnya, maka akan muncul message box yang menyatakan bahwa data 
tersebut telah ada, dan kemudian data tersebut muncul kedalam  form dan 
mengaktifkan tombol ubah jika user ingin mengubah isi data tersebut seperti pada 
Gambar 5.15.  Jika tombol ubah di tekan, maka kolom-kolom dapat dirubah, 
kecuali kolom NIM, dan jika  update data telah selesai dilakukan, maka tombol 
simpan aktif dan kemudian muncul message box seperti pada Gambar 5.16. 
 
B. Form Jadwal Kuliah 
Form Jadwal Kuliah seperti pada Gambar5.12. digunakan untuk 
melakukan membuat data jadwal kuliah. Untuk memulai proses pembuatan jadwal 
kuliah masukkan hari dengan cara memilih melalui pilihan pada combo box, 
kemudian pilih kode mata kuliah melalui pilihan yang ada pada combo box Kode 
MK dan secara otomatis Tabel Mata kuliah dan Nik pengajar serta Nama pengajar 
akan mengikuti sesuai Kode MK yang ada. jika telah selesai, klik tombol dengan 





Gambar 5.21 Proses pembuatan jadwal kuliah 
C. Form Penilaian 
Form penilaian digunakan untuk memasukkan data nilai mahasiswa 
kedalam database, untuk memulai proses, masukkan NIM mahasiswa, maka 
secara otomatis akan muncul nama mahasiswa dan kelas yang bersangkutan, pilih 
semester dan mata kuliah, lalu masukkan nilai, jika telah selesai, tekan tombol + 
seperti pada Gambar 5.18. 
 




5.3.3 Form Laporan 
Menu Laporan  adalah pilihan menu untuk manampilkan  laporan –
laporan yang diperlukan dalam Sistem Informasi ini. Menu ini terdiri dari 
beberapa sub – sub  menu yang dapat diakses oleh user, namun tidak harus 
melalui menu utama karena menu laporan juga dapat dilihat melalui form-form 
yang berhubungan dengan pembuatan laporan-laporan tersebut.. 
A. Form Laporan Data Mahasiswa 
Form laporan data mahasiswa digunaka untuk menampilkan data pribadi 
mahasiswa untuk menggunakannya, user memasukkan NIM pada tabel NIM, 
kemudian klik tombol OK seperti pada Gambar 5.19, menu ini selain dapat 








B. Form Laporan Jadwal Kuliah 
Form laporan jadwal kuliah ini digunakan untuk mencetak laporan 
berdasarkan data jadwal kuliah yang telah dibuat pada form Jadwal kuliah. 
 
Gambar 5.24 Form Laporan Pembelian 
C. Form Laporan Nilai 
Form laporan Nilai mahasiswa digunakan untuk melihat nilai Mahasiswa 
per semester seperti pada Gambar 5.24. 
 
 







  Setelah sistem informasi akademik ini selesai dibuat dan dilakukan 
pengujian, penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Sistem ini sangat bermanfaat untuk mempermudah maintenance data 
mahasiswa, selain itu pekerjaan administrasi sebagai pengelola data 
mahasiswa menjadi lebih efisien waktu dengan hasil yang lebih baik karena 
menerapkan sistem yang terkomputerisasi. 
2. Sistem ini memudahkan user melakukan khususnya untuk melakukan 
transaksi input data mahasiswa pada akademik. 
  
5.2 Saran 
  Dari penyelesaian Proyek Sistem Informasi ini, terdapat banyak 
kekurangan yang ada. Demi pengembangan dan kemajuan yang lebih baik, maka 
saran yang diperlukan antara lain: 
1.  Pengembangan sistem informasi ini diharapkan dapat lebih fleksibel dengan 
bahasa pemrograman yang lain, sehingga bisa bermanfaat untuk jangka 
panjang 
2.  Pengembangan sistem informasi informasi akademik ini diharapkan lebih 
kompleks dan bisa mencakup tugas lainnya yang berhubungan dengan data 
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